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PENGEMBANGAN E-MODUL PROBLEM BASED LEARNING FISIKA

PADA MATERIENERGI TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITISPESERTADIDIK SMA

Putri Aulia Husna
19104050013

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui kelayakan e-modul problem
based learning fisika pada materi energi terbarukan. (2) Mengetahui respon peserta
didik terhadap e-modul problem based learning fisika pada materi energi
terbarukan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dikembangkan.
(3) Mengetahui efektifitas e-modul problem based learning fisika pada materi

energi terbarukan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian ini  merupakan penelitian jenis R&D (Research and
Development) dengan model 4D yang terdiri dari define, design, develop, dan
disseminate. Padapenelitian ini dilakukan uji coba sebanyak dua kali, yaitu uji coba
terbatas dan uji coba luas. Responden dari uji coba produk ini adalah peserta didik
kelas X pada tahun ajaran 2022/2023 atau kelas XI pada tahun ajaran 2023/2024
sebanyak 27 peserta didik. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu
meliputi lembar validasi, lembar respon, dan lembar soal pretest-post test. Lembar
validasi digunakan untuk mendapatkan nilai kelayakan produk. Validasi instrumen
menggunakan skala likert dengan 4 skala penilaian dari 1-4. Sedangkan angket
respon peserta didik menggunakan skala guttman dengan 2 skala dengan
pernyataan setuju dan tidak setuju. Untuk soal pretest-post test terdapat 5 soal essay
dengan masing-masing soal memuat satu indikator berpikir kritis menurut Facione
yaitu interpretasi, inferensi, analisis, eksplanasi, dan evaluasi.

Hasil penelitian ini adalah : (1) kelayakan e-modul yang dikembangkan
menurut ahli materi, ahli media, dan guru masing masing adalah 91%, 94%, dan

96%. (2) respon peserta didik terhadap e-modul yang dikembangkan adalah Setuju



(S) dengan rata-rata skopr sebesar 0.96. (3) efektifitas e-modul yang dikembangkan
tergolong tinggi karena nilai gain yang diperoleh sebesar 0,90 dan jumlah peserta
didik yang nilainya mencapai KKM lebih dari 75%

Kata Kunci: E-Modul Fisika, Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Energi
Terbarukan.



DEVELOPMENT OF PHYSICS PROBLEM BASED LEARNING E-
MODULE IN RENEWABLE ENERGY MATERIALTO INCREASE
CRITICAL THINKING SKILL OF SMA STUDENT

Putri Aulia Husna

19104050013

ABSTRACT
This study aims to : (1) determine the feasibility of physics problem based
learning e-modules on renewable energy material. (2) determine students’
responses to the physics problem-based learning e-module on renewable energy
material on developing students' critical thinking skills. (3) determine the

effectiveness of the physics problem based learning e-module on renewable energy
material on students' critical thinking skills.

This research is an R&D (Research and Development) type research with a
4D model consisting of define, design, develop and disseminate. In this research,
trials were carried out twice, namely limited trials and extensive trials. The
respondents for this product trial were 27 class X students in the 2022/2023 school
year or class X1 in the 2023/2024 school year. The instruments used in this research
include validation sheets, response sheets, and pretest-post test question sheets. The
validation sheet is used to obtain product suitability scores. Instrument validation
uses a Likert scale with 4 rating scales from 1-4. Meanwhile, the student response
questionnaire uses the Guttman scale with 2 scales with statements of agree and
disagree. For the pretest-post test questions, there are 5 essay questions with each

question containing an indicator of critical thinking according to Facione, namely
interpretation, inference, analysis, explanation and evaluation.

The results of this research are: (1) the feasibility of the e-module developed
according to material experts, media experts and teachers is 91%, 94% and 96%
respectively. (2) the students' response to the e-module developed was Agree (S)
with an average score of 0.96. (3) the effectiveness of the e-module developed is
relatively high because the gain value obtained is 0.90 and the number of students
whose score reaches the KKM is more than 75%.
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Keywords: Physics E-Module, Problem Based Learning, Critical Thinking,

Renewable Energy.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
berbangsa. Hal tersebut karena pendidikan memiliki peran penting dalam
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki karakter yang
nantinya dapat bersaing secara global (Suparno, 2012). Selain itu,
pendidikan juga berperan menjadi suatu acuan lahirnya individu yang
kompeten dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Maka dari
itu, pendidikan perlu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu supaya
kualitas pendidikan dapat semakin meningkat dan sesuai dengan tujuan

yang diharapkan (Finnajah, 2016).

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, pembelajaran di
abad ke-21 berkarakteristik yaitu menuntut proses pembelajaran berpusat
pada peserta didik atau sering dikenal dengan istilah “student centered”.
Pembelajaran berpusat pada peserta didik maksudnya peserta didik menjadi
pelaku aktif dalam pembelajaran. Berlakunya student centered ini
diharapkan peserta didik dapat berperan aktif dan mandiri selama proses
pembelajaran, bertanggung jawab dan memiliki inisiatif untuk mengetahui
kebutuhannya dalam belajar, dan membangun serta menyampaikan

pengetahuannya menurut kebutuhan dan sumber yang diperolehnya

(Trinova, 2013).



Mujahida dan Rus’an (2019) menyatakan bahwa kualitas
pembelajaran di Indonesia masih lemah yang disebabkan karena rendahnya
pengelolaan kelas yang masih menerapkan teacher centered. Strategi
teacher centered membuat proses pembelajaran menjadi membosankan dan
tidak menarik karena kurang inovatif sehingga peserta didik menjadi pasif
dalam proses pembelajaran (Hutasoid, 2021). Hal tersebut juga
menyebabkan keterampilan berpikir peserta didik rendah. Guru menyajikan
materi, memberikan persamaan dan contoh soal sedangkan peserta didik
hanya mendengarkan guru menyampaikan materi dan ikut mencatat apa
yang guru catat di papan tulis (Muhsin dkk., 2022). Hasil penelitian yang
dilakukan Widyanto dan Vienlentia (2022) menyatakan bahwa skor uji
keterampilan berpikir pada peserta didik dengan pendekatan teacher
centered 59,13, sedangkan skor uji keterampilan berpikir pada peserta didik
dengan pendekatan student centered sebesar 74,84. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Dewi (2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
model PBL strategi student centered dapat meningkatkan keterampilan
berpikir peserta didik yang dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan kenaikan dari siklus 1 sebesar 50% menjadi 87,5% pada
siklus 2. Hal tersebut membutikan bahwa pendekatan student centered lebih
efektif dibanding dengan pendekatan teacher centered untuk meningkatkan

keterampilan berpikir peserta didik.

Pada abad 21, peserta didik juga dituntut untuk menguasai

keterampilan 4C yang di dalamnya meliputi keterampilan berpikir kreatif



(creative thinking), keterampilan berkomunikasi (communication skill),
keterampilan  berpikir  kritis (critical thinking), dan keterampilan
berkolaborasi (collaboration skill) (Septikasari dan Frasandy, 2018). Hal
tersebut sejalan dengan kurikulum merdeka yang menuntut peserta didiknya
untuk menguasai profil pelajar Pancasila, yang salah satu cirinya yaitu

bernalar kritis atau berpikir kritis (Rahmadayanti dan Hartoyo, 2022).

Facione (2015) menyatakan keterampilan berpikir kritis diartikan
sebagai keterampilan intelektual dalam menganalisis, mengevaluasi,
menginferensi, menginterpretasi, menjelaskan, dan pengaturan diri. Dari
penelitian yang dilakukan oleh Solikhin dan Fauziah (2021), peneliti
memperoleh data bahwa indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik
belum terkuasai secara merata. Untuk lebih jelasnya, data keterampilan

berpikir kritis peserta didik dapat diuraikan padatabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Indikator Persentase Skor Kategori

Eksplanasi 20% Sangat Rendah

Interpretasi 53% Sedang
Analisis 61,67% Tinggi
Inferensi 30% Rendah

Adaptasi dari Solikhin dan Fauziah (2021)

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2021), yang
tergolong kategori rendah yaitu indikator analisis, inferensi, dan evaluasi,

dan indikator interpretasi tergolong sedang.



Tabel 1.2. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Indikator Persentase Skor Kategori

Interpretasi 47,91% Sedang
Analisis 38,54% Rendah
Inferensi 36,45% Rendah
Evaluasi 39,58% Rendah

Adaptasi dari Hidayati (2021)

Ditemukan fakta bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik
tergolong rendah. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Susilawati dkk. (2020). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa jumlah
peserta didik yang memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis yang tinggi
lebih rendah dibanding jumlah peserta didik yang memiliki tingkat
keterampilan berpikir kritis yang rendah. Persentase tingkat kererampilan

berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari diagram di bawah ini.

Gambar 1.1 Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA

Persentase Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik SMA

e ® Keterampilan

Berpikir Kritis

1%
QA |

Keterampilan
Berpikir Kritis
Rendah

B Keterampilan
Berpikir Kritis

Sangat Rendah

Peserta didik yang berpikir kritis merupakan peserta didik yang
mampu dalam mengevaluasi bukti, hipotesis, dan nalar yang melatar

belakangi pandangan orang lain (Johnson, 2007). Keterampilan berpikir



kritis sangat diperlukan peserta didik dalam pembelajaran fisika. Hal
tersebut dikarenakan komponen-komponen dalam keterampilan berpikir

kritis berkaitan dengan pembelajaran fisika.

Berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah di Yogyakarta dan
Cilacap yang menerapkan kurikulum merdeka, bahan ajar yang digunakan
sekolah yaitu bahan ajar cetak berupa buku paket dari pemerintah. Guru
menyebutkan bahwa selama kegiatan pembelajaran, guru menyampaikan
materi dengan menggunakan power point singkat dan buku paket sebagai
pendamping belajar selama pembelajaran dikelas. Hal tersebut disebabkan
karena jumlah buku paket IPA yang tersedia terbatas. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, buku paket yang digunakan memuat uraian
materi padat dan latihan soal pada akhir bagian. Selain itu, buku paket yang
digunakan juga belum dipadukan dengan model atau pendekatan
pembelajaran tertentu yang dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis

peserta didik pada pembelajaran fisika.

Dalam pembelajaran, guru harus dapat memfasilitasi bahan ajar dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
supaya materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta
didik. Dalam memilih bahan ajar, guru perlu memahami karakteristik
peserta didik dan materi agar bahan ajar yang diberikan sesuai. Bahan ajar
yang sesuai akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan

dapat dijadikan sebagai pendamping belajar peserta didik (Kosasih, 2021).



Energi terbarukan merupakan materi fisika kelas 10 yang memuat
banyak sub bab materi di dalamnya, diantaranya usaha, energi, bentuk
energi dasar, transformasi energi, hukum kekekalan energi, sumber energi,
dan isu keterbatasan energi. Materi yang terkandung kebanyakan bersifat
informatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di Y ogyakarta,
pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan belum optimal yang
disebabkan karena banyaknya sub materi yang dipelajari pada energi
terbarukan dan keterbatasan waktu pembelajaran fisika. Hal tersebut
menjadi salah satu penyebab rata-rata nilai fisika peserta didik pada materi
energi terbarukan tergolong rendah. Dengan begitu, diperlukan bahan ajar

yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.

Salah satu bahan ajar yang cocok digunakan untuk belajar mandiri
yaitu modul. Modul dianggap cocok sebagai bahan ajar yang tepat untuk
belajar mandiri karena karakteristiknya yaitu self instructional yang artinya
modul tidak bergantung pada bahan ajar lain karena sudah memuat tujuan
pembelajaran yang jelas (Setiyadi, 2017). Selain itu, modul dikatakan bahan
ajar mandiri karena di dalamnya dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar
sendiri (Kosasih, 2021) sehingga peserta didik tetap dapat mempelajari
materi dengan atau tanpa guru. Selain itu, modul juga dapat digunakan tanpa
batasan ruang dan waktu, yang artinya peserta didik dapat belajar dengan

modul kapan pun dan dimana pun.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika di era Revolusi

Industri 4.0 yang memungkinkan untuk dapat mengakses segala informasi



tanpa batas baik ruang dan waktu dan mampu menjadikan proses
pembelajaran menjadi dinamis (Wiyono dan Zakiyah, 2019). Digitalisasi
pada bidang pendidikan dapat dilihat dari beberapa perkembangan seperti
perubahan sistem ujian nasional yang semula berbasis kertas diubah
menjadi ujian nasional berbasis komputer (Amarulloh, 2019). Selain itu,
pada era pandemic padatahun 2020-2021, diubahnya sistem pembelajaran
dari luring menjadi daring. Dan pembelajaran daring dapat diakses dengan
menggunakan alat elektronik. Menurut Sari (2019), minat peserta didik
terhadap perkembangan IPTEK khususnya smartphone  untuk
mempermudah dalam pengaksesan informasi, khususnya pada bidang
pendidikan cukup besar. Apalagi dari hasil observasi di beberapa sekolah di
Yogyakarta dan Cilacap, peserta didik kini diperbolehkan membawa
smartphone ke sekolah. Selain itu, sekolah juga memfasilitasi berupa Wi-Fi

untuk mengakses internet.

Kini tersedia modul pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yaitu
modul elektronik atau dapat disebut e-modul. E-modul merupakan modul
berbentuk digital yang dikemas dengan lebih interaktif. E-modul didesain
dengan menggunakan format elektronik sehingga dapat diakses dengan
menggunakan berbagai jenis perangkat seperti komputer, laptop, dan

smartphone (Wulandari et al., 2021).

Terdapat keunggulan yang didapat dari e-modul yang tidak
didapatkan dari modul cetak. Modul cetak hanya dapat memuat teks dan

gambar. Sedangkan, di dalam e-modul materi juga dapat disajikan dalam



bentuk audio, animasi, dan video yang dapat membantu peserta didik untuk
dapat lebih memahami materi. Menurut Kartika dan Sidik (2020), dengan
memanfaatkan e-modul dapat membangkitkan kemampuan kreatifitas dan
keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran. Selain itu, e-modul juga
dapat digunakan kapan saja dan dimana saja karena mudah dibawa
(Puspitasari, 2019) dan diakses dengan menggunakan perangkat seperti
smartphone yang telah dimiliki oleh peserta didik di era digital ini (Laili et

al., 2019).

Pembelajaran fisika jika dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari di
lingkungan akan lebih bermakna. Ketika proses pembelajaran fisika, peserta
didik diharapkan merasakan tantangan untuk mengetahui gejala dan
fenomena alam. Dengan begitu peserta didik tidak hanya mempelajari
konsep fisika secara teori, namun juga mempelajarinya dalam penerapan di
kehidupan nyata. Karakteristik materi energi terbarukan dapat dibawakan
dengan menggunakan prinsip atau ilustrasi peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari. Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan dapat dikaitkan
dengan materi sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Menurut peneliti, model PBL cocok dipadukan dengan materi energi

terbarukan .

Model PBL merupakan model pembelajaran yang dapat
menumbuhkan peran aktif peserta didik (Indriani, 2022). Model PBL atau
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yag berlandaskan

permasalahan sebagai sarana bagi peserta didik untuk melakukan suatu



B.

eksplorasi (Trianto, 2010). Selain itu, menurut Parasamya (2017), model
PBL mampu merangsang keterampilan peserta didik dalam berpikir tingkat
tinggi.

Dari permasalahan mengenai kurang mampunya guru dalam
menyusun bahan ajar, banyaknya sub materi pada materi energi terbarukan
yang menyebabkan pembelajaran pada materi energi terbarukan tidak
optimal, dan bahan ajar yang digunakan peserta didik belum dapat
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik, peneliti bermaksud
untuk mengembangkan sebuah modul dalam bentuk elektronik (e-modul)
yang dikembangkan pada materi energi terbarukan dengan basis masalah.
E-modul dengan basis masalah dirancang dengan isi yang memuat uraian
kegiatan pembelajaran yang sintaksnya disesuaikan dengan model
pembelajaran Problem based Learning. Peneliti berharap e-modul yang
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik sebagai salah satu
sumber belajar. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengembangan
e-Modul Problem Based Learning Fisika Materi Energi Terbarukan untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Guru memiliki keterbatasan dalam menyusun bahan ajar yang cocok

dengan materi energi terbarukan.
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. Pembelajaran di kelas belum optimal pada materi energi terbarukan
karena banyaknya sub materi yang dipelajari dan keterbatasan waktu
pembelajaran.

. Menurut Mujahida dan Rus’an, kualitas pendidikan di Indonesia masih
rendah karena pengelolaan kelas yang masih menerapkan teacher
centered.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan uji
skor berpikir kritis peserta didik yang menunjukkan persentase skor
berpikir kritis kategori rendah 64% dan kategori sangat rendah 15%.
Keterampilan berpikir kritis peserta didik belum secara maksimal
berdasarkan data penelitian dari Solikhin dan Fauziah (2021),
keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah pada kategori
inferensi dan eksplanasi, sedangkan pada kategori interpretasi tergolong
sedang, dan kategori analisis tergolong tinggi. Sedangkan pada
penelitian lain oleh Hidayati (2021), yang tergolong kategori rendah
yaitu indikator analisis, inferensi, dan evaluasi, dan indikator
interpretasi tergolong sedang.

Belum adanya inovasi pembelajaran dengan menggunakan model dan
pendekatan tertentu.

Bahan ajar fisika yang digunakan dalam proses pembelajaran peserta
didik belum memfasilitasi keterampilan berpikir kritis.

Rendahnya rerata nilai peserta didik pada materi energi terbarukan.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peniti membatasi permasalahan

diantaranya sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang digunakan adalah PBL (Problem Based Learning).
2. Indikator berpikir kritis yang diuji yaitu indikator menurut Facione
(2015) pada indikator analisis, interpretasi, inferensi, eksplanasi, dan

evaluasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan pengembangan e-modul problem based learning
fisika pada materi energi terbarukan?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul problem based
learning fisika pada materi energi terbarukan terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang dikembangkan?

3. Bagaimana efektifitas e-modul problem based learning fisika pada
materi energi terbarukan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta

didik SMA X?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

yang akan dicapai adalah sebagai berikut:
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1. Mengetahui kelayakan e-modul problem based learning fisika pada
materi energi terbarukan.

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul problem based
learning fisika pada materi energi terbarukan terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang dikembangkan.

3. Mengetahui efektifitas e-modul problem based learning fisika pada
materi energi terbarukan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Di bawah ini adalah spesifikasi produk yang akan dikembangkan:

1. E-modul yang dikembangkan dalam format .pdf yang dapat diakses
dengan menggunakan perangkat seperti smartphone dan laptop.

2. E-modul yang dikembangkan menggunakan pendekatan problem based
learning atau berbasis masalah dengan tahapan orientasi masalah,
mengorganisasikan peserta didik, membimbing peserta didik untuk
penyelidikan, menyajikan hasil karya, dan analisis serta evaluasi.

3. E-modul dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik untuk dapat

berpikir kritis pada materi energi terbarukan.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi peserta didik
E-modul PBL yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber

belajar mandiri yang dapat membantu proses belajar peserta didik dalam
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memahami materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
2. Bagi pendidik
E-modul PBL yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar
alternatif yang dapat mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik.

3. Bagi sekolah

E-modul PBL yang dikembangkan dapat memberikan inspirasi dan
panduan dalam menyusun bahan ajar yang kreatif dan inovatif, serta sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran yang variatif.

4. Bagi peneliti

E-modul PBL yang dikembangkan dapat menambah pengalaman dalam

mengembangkan bahan ajar yang beragam yang sesuai dengan kebutuhan

dan karakteristik peserta didik.

H. Keterbatasan Pengembangan
E-modul yang dikembangkan hanya sampai tahap develop
(pengembangan) pada tahapan uji coba luas untuk efektivitas e-modul yang
dikembangkan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan
melakukan prretest dan post test yang dilakukan di salah satu SMA di

kabupaten Bantul, D.1. Yogyakarta.



14

I. Definisi Istilah

1. E-modul merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan
memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul yang
ada dapat lebih menarik dan interaktif.

2. Problem based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan selalu terampil
dalam menyelesaikan permasalahan.

3. Berpikir kritis adalah suatu keterampilan dalam berpikir tingkat tingg
dan telah diketahui perannya dalam perkembangan moral, sosial,
mental, kognitif, dan sains.

4. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan

menguatkan kompetensi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. E-modul problem based learning fisika pada materi energi terbarukan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik dinilai sangat
layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, media, danguru fisika
dengan kriteria kelayakan masing-masing 91%, 94%, dan 96%.

2. Respon peserta didik terhadap e-modul problem based learning fisika
pada materi energi terbarukan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, bahwa peserta didik setuju bahwa e-modul
yang dikembangkan memiliki tampilan dan penyajian yang menarik, isi
pembelajaran yang jelas, dan bahasa yang mudah dipahami dengan
perolehan skor rata-rata respon peserta didik sebesar 0,96.

3. E-modul problem based learning fisika pada materi energi terbarukan
yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dengan perolehan N-gain score sebesar 0,90 Selain

itu, jJumlah peserta didik yang nilainya mencapai kriteria di atas 75%.

B. Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini adalah pengembangan
hingga tahapan develop pada uji coba luas untuk mengetahui efektifitas e-
modul yang dikembangkan terhadap keterampilan berpikir Kritis peserta

didik melalui pretest dan post test.

83
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C. Saran
1. Saran Pemanfaatan E-modul Fisika
Harapan peneliti adalah bahwa e-modul fisika yang telah
dikembangkan dapat digunakan peserta didik sebagai salah satu
referensi atau sumber belajar baik secara mandiri maupun dengan
bimbingan guru. E-modul yang dikembangkan diharapkan dapat
membantu peserta didik memperluas wawasan. Dan, peneliti juga
berharap bahwa e-modul ini dapat dimanfaatkan untuk menfasilitasi
keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA X.
2. Saran Pengembangan E-modul Fisika
Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk berupa e-
modul hanya hingga pada tahapan develop pada pada uji coba luas
dengan pretest post test yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas e-
modul yang dikembangkan terhadap keterampilan berpikir Kritis
peserta didik. Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu
untuk melakukan penelitian serupa dengan memperluas penelitian ke

tahap disseminate.
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